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ABSTRAK 

Aulia Lina Nashihah. 1440016. Pendekatan Komunikatif dalam 

Pengajaran Tamrîn Lughoh Kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengajaran Tamrîn 

Lughoh dengan pendekatan komunikatif di kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri. 

Untuk mengetahui apa saja kendala yang ditemukan pada pengajaran Tamrîn 

Lughoh dengan pendekatan komunikatif, dan untuk mengetahui usaha apa saja 

yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kendala yang dialami selama 

pembelajaran Tamrîn Lughoh berlangsung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan objek 

penelitian adalah kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. Dalam rangka 

pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik yang pertama kali peneliti gunakan adalah wawancara 

terlebih dahulu, dilanjutkan dengan observasi dan dokumentasi. Wawancara 

dalam penelitian ini penulis lakukan kepada pihak madrasah yaitu kepala 

madrasah tsanawiyah dan guru mata dirasah Tamrîn Lughoh. Lalu observasi di 

lapangan, kemudian pada kesempatan selanjutnya diperkuat oleh wawancara 

kepada peserta didik sebanyak 3 (tiga) siswa. Analisis datanya adalah analisis data 

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengajaran Tamrîn 

Lughoh di kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, dari segi tujuan 

pembelajaran, metode dan bahan ajar yang digunakan, materi yang diajarkan, dan 

evaluasi yang diterapkan telah sesuai dengan pengajaran bahasa komunikatif, 

Baik itu prinsip-prinsip maupun karakteristik dalam pengajaran bahasa dengan 

pendekatan komunkatif. Adapun kendala yang dihadapi oleh guru yang pertama 

adalah minimnya media pembelajaran yang mendukung seperti LCD proyektor. 

Kedua karena lingkungan, ketiga bergantung pada individu peserta didik. Lalu 

usaha yang dilakukan adalah menjalin kerjasama pada pihak madrasah untuk 

melihat kebutuhan infrastruktur madrasah, mengarahkan peserta didik untuk 

mengatur waktu belajar mereka dengan baik, dan memberikan motivasi akan 

pentingnya belajar bahasa asing bagi masa depan mereka. 

Kata Kunci: Pendekatan Komunikatif, Pengajaran, Tamrîn Lughoh. 
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 ملخّص

 الصف السابع ج في ةلغالن يتمر  عليملي في تاصتالإ المدخل.٤٠٠٠٤٤٤١. حةصأولياء لينا نا
. البحث .٠٤٤٢/  ٠٤٤٢ يةدساةلسنة الاياكرتا كيس  للبناتقيم الإبن  دسةة الموسةةة الإةامميةلمبا

 .٠٤٤٢كلية التربسية وتأهيل المعلمين بجامعة ةسنان كاليجاكا : يسكياكرتا

 السابع ج لي في الصفاصتالإ بالمدخل ةلغالن يتمر  عليمتإلى تحديد عملية  بحثتهدف هذ ال
 بالمدخل ةلغالن يلمعرفة العقبات المسجسدة في تعليم تمر  .للبناتقيم الإبن  دسةة الموسةةة الإةامميةلمبا
 .ةلغالن يم تمر يها أثناء تعلدالعقبات التي وج في عامج، ومعرفة محاولات المعلم لياصتالإ

دسةة لمبا ج عبينما مسضسع البحث هس الفصل الساب .نسعيالنج  المسوخدم يهذا البحث 
المقابلة هي وقنيات ال ةالباحث تمن أجل جمع البيانات، اةوخدم. للبناتقيم الإبن  الموسةةة الإةاممية
ثم بعد ذلك  تقنية المقابلة أولاً ، تليجا المامحظة هي ةسوخدمجا الباحثالبحث التي ت تقنية .والمامحظة والوسثيق

مدسّس و  الموسةةة الإةاممية دسةةالمر يإلى مد بحثالمقابامت في هذ ال ةالباحث أجريت .تقنية السثائق
 ثامثبقدس  اتلولميذا قابامت معالمخامل و ثم يوم تعزيز المامحظة في الميدان  .ةلغالن يتمر المسضسع 
 .هس تحليل البيانات النسعية هذا البحث تحليل البيانات. اتالولميذ

دسةة الموسةةة لمبافي الفصل السابع ج  ةلغالن يتمر  تعليمتةبيق  أنّ  البحث نوائ أوضحت 
 عليموالمساد الوعليمية المسوخدمة ، ت ةريقةياكرتا، من حيث أهداف الوعلم ، الكيس  للبناتقيم الإبن  الإةاممية

المبادئ وكذلك الخصائص في تدسيس ةساء من حيث ، لياصتالإ لمدخلل فقاس مق يةبالوادة، وتقييمات الم
 وةائل الإعامم التي تدعم انالقيسد التي يساجججا المعلم هي نقصفأمّا  .لياصتالإ المدخلاللغة من خامل 

ثم يكسن محاولات المعلم  .ةالباتال الأفراد تعومد على ثالثاً و ثانياً لأن البيئة .LCD مثل العرض الودسيس
تسجيه  ،دسةةالمفي جات البنية الوحوية جانب المدسةة لمعرفة احويا معوعاون الإقامة  يالعقبات ه في عامج

 .نجنبية لمسوقبلجالألغة الأهمية تعلم  شجيعبشكل جيد، وت نّ وقت دساةوج ونظيمل ةالباتال

 .ةلغالن ي، تمر  وعليملي ، الاصتالإ المدخل:  ةفواحيالكلمات الم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 157/1987 dan No. 0593b/1987. 

Tertanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ...῾... koma terbalik diatas῾ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...´... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

َدِيَّة  Aḥmadiyyah  أَحْم

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

 ditulis jamā'ah  جَََاعَة

2. Bila dihidupkan ditulis t. 

D. Vokal Pendek 

Fatḥah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 
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A panjang ditulis ā , I panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fatḥah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

نَكُممْ  Bainakum  بَ ي م

2. Fathah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 

ل  Qaul  قَ وم

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan 

Apostrof (‘) 

 A’antum  أأََن متُم

 Mu’annas  مُؤَنَّثمْ

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh: 

ن  Al-Qur'ān   المقُرما

 Al-Qiyās   المقِيَاس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hurus (el) nya. 

ْ مَاء  ’As-Samā  السَّ

ش  Asy-Syams   الشّمم

 

I. Huruf Besar 
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Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

J. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

ض  ditulis Żawi al-furūḍ  ذَوِىْالمفُرُوم

2. Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut, contoh: 

نَّة سُّ لُْال  ditulis Ahl as-Sunah   أَهم

لَام  ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul-Islām  شَيمخُْالِإسم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Situasi kebahasaan di Indonesia telah menunjukkan pemakaian 

bahasa selain bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa daerah, 

terdapat juga pemakaian bahasa-bahasa asing tertentu, khususnya bahasa 

Arab. Ini dikarenakan terdapat pembelajaran bahasa Arab di berbagai 

tingkat tertentu di lembaga pendidikan. sebagaimana dikutip dari Azhar 

Arsyad, bahwa bahasa Arab diakui sebagai bahasa agama, diajarkan mulai 

dari kelas satu ibtidaiyah sampai dengan tingkat tertentu di lembaga-

lembaga Pendidikan Tinggi Agama Islam dan secara kurikuler bahasa 

Arab menduduki posisi sebagai mata pelajaran wajib.
2
 

Selain itu, bahasa Arab juga merupakan bahasa peribadatan yang 

tak terhitung jumlah dan bentuknya ini, hampir selalu memakai bahasa 

Arab sebagai syara’ lafadznya. Dalam pengamalan-pengamalan 

peribadatan ummat islam tersebut tidak mungkin dapat ditunaikan dengan 

optimal tanpa didukung oleh pengetahuan yang memadai tentang bahasa 

Arab. Dengan bekal penguasaan bahasa Arab yang baik, ibadah-ibadah itu 

tentunya akan berhasil 

                                                           
2
 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pembelajarannya, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), hlm. 156. 



2 
 

 

dihayati dalam pengamalan hingga khusyu’, lebih bermakna dan lebih 

efektif membentuk kepribadian dan akhlak.
3
 

Berbicara tentang bahasa Arab, masalah penting yang perlu 

dicermati adalah faktor tujuan yang ingin dicapai. Masalah tujuan sangat 

esensial dalam suatu proses pembelajaran bahasa Arab, karena tujuan 

pembelajaran itu akan sangat menentukan pendekatan (approach), metode 

dan teknik yang akan digunakan. Setelah mengetahui tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai maka akan lebih mudah dalam menentukan pendekatan 

mana yang paling relevan untuk digunakan dalam pembelajaran tersebut. 

Di Indonesia, banyak dijumpai murid-murid dapat menghafal 

kaidah-kaidah / matan kitab-kitab secara sempurna, meskipun mereka 

tidak mampu memakainya dalam percakapan sehari-hari. Sekolah-sekolah 

yang bercirikan agama yang mempelajari bahasa Arab tidak kurang dari 6 

tahun, yaitu 3 tahun di Madrasah Tsanawiyah 3 tahun di madrasah Aliyah, 

bahkan bahasa Arab dipelajari mulai Madrasah Ibtidaiyah selama 6 tahun. 

Kendati demikian hasil yang diperoleh dari belajar beberapa tahun masih 

jauh dari memuaskan, dalam arti siswa yang telah belajar bahasa Arab 

beberapa tahun masih belum dapat menggunakan bahasa tersebut sebagai 

alat komunikasi. Menurut Ahmad Fuad Effendy, ketidakmampuan ini 

lebih banyak disebabkan karena otak siswa telah dipenuhi oleh masalah-

                                                           
3
 Ahmad Ibn Muhammad al-Dibya, Al-Muwajjih fi Ta’lim al-Lughoh al-‘Arobiyyah 

Lighoiri al-Nathiqina biha, no.1, (Jakarta: LIPIA, 1998), hlm. 77-78. 
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masalah tata bahasa, maka tidak tersisa lagi baginya tempat untuk 

berekspresi dan berkreasi dalam berbahasa.
4
 

Berdasarkan fakta diatas, pembelajaran bahasa Arab diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan 

bahasa yang dipelajari, baik secara lisan ataupun tulisan. Jadi tujuan 

pembelajaran bahasa Arab lebih diarahkan pada penggunaan bahasa 

tersebut daripada sekedar penguasaan struktur gramatikal bahasa. Dalam 

hal ini, penulis mencoba mengemukakan salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan pada pembelajaran bahasa Arab khususnya untuk 

meningkatkan keterampilan berbahasa, yaitu pendekatan komunikatif. 

Pada aplikasinya, kemampuan yang diharapkan pendekatan komunikatif 

tidak hanya keterampilan berbahasa, tetapi juga unsur-unsur 

kebahasaannya dalam hal ini adalah bentuk bahasa yang dipelajari serta 

keterkaitan bentuk, ragam, dan makna bahasa dengan situasi dan konteks 

berbahasa itu. 

Pendekatan komunikatif mengandaikan bahwa hakikat bahasa 

adalah medium komunikasi -yang berupa rumus-rumus suara atau 

pernyataan- antar individu dalam masyarakat, dalam rangka mentransfer 

berbagai pikiran, tanggapan, maupun perasaan. Pendekatan ini lebih 

menekankan pada fungsionalisasi bahasa dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, aktivitas pengajaran lebih menonjolkan aspek latihan dan 

                                                           
4
 Nadhif Syihabuddin, Kajian Teoritis Pendekatan Komunikatif dalam Pengajaran 

Bahasa Arab, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan: 2014) 



4 
 

 

pembiasaan berekspresi, kemampuan memahami dan memberi tanggapan 

terhadap apa yang diucapkan orang lain.
5
 

Dengan pendekatan komunikatif tersebut, orang yang belajar 

bahasa harus memperoleh latihan-latihan mengenali bunyi secara baik, 

membedakan satu bunyi dengan bunyi yang lainnya, membedakan satu 

kata dengan kata lainnya, suatu kalimat dengan kalimat yang lainnya, dan 

mengenali penanda gramatika (gramatical devides) satu dengan yang 

lainnya seperti urutan kata, imbuhan, dan intonasi.
6
 

Muhbib Abdul Wahab mengatakan bahwa pendekatan komunikatif 

ini memiliki tiga tujuan, yakni (1) mengembangkan kemampuan peserta 

didik untuk berbicara dengan menggunakan bahasa Arab, (2) 

mengembangkan perbendaharaan bahasa dan fungsionalisasi pengetahuan 

kebahasaan mereka dalam bertanya jawab secara alami dalam situasi yang 

bervariasi, dan (3) mengembangkan kemampuan dalam berkreasi dan 

berkomunikasi lisan secara efektif dengan sesamanya dan dengan penutur 

bahasa Arab.
7
 

Ada beberapa sekolah atau madrasah yang sudah mulai 

menerapkan pendekatan komunikatif di dalam pembelajarannya. Madrasah 

Tsanawiyah Ibnul Qoyyim Putri merupakan madrasah yang menggunakan 

pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arabnya. Madrasah 

                                                           
5
 Subur. “Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa Arab” dalam Jurnal 

Pemikiran Alternatif Pendidikan. Vol. 13, No. 2, Mei-Agustus 2008. 
6
 Ibid., hlm. 3 

7
 Ibid., hlm. 3 
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Tsanawiyah yang berada dalam wadah KMI (Kulliyyatul Mu’allimāt al-

Islāmiyah) Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri, dimana program 

pendidikan dan pengajaran terpadu dengan menggabungkan model 

pendidikan Pesantren dan Madrasah, pendekatan komunikatif ini telah 

digunakan semenjak madrasah ini berdiri hingga sekarang. Madrasah yang 

mewajibkan setiap peserta didiknya tinggal dalam lingkungan asrama 

(Islamic Boarding School) ini telah menggunakan pendekatan komunikatif 

dalam kesehariannya. Tentunya ini adalah suatu hal yang penulis impikan 

dapat terwujud dalam proses pembelajaran bahasa Arab.
8
 

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan, ada beberapa 

mata pelajaran yang menggunakan bahasa Arab dalam penyampaian 

materi yang diajarkan. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah Tamrîn 

Lughoh. Apabila pembelajaran mata pelajaran Tamrîn Lughoh 

menggunakan bahasa Arab secara keseluruhan, apakah dalam pelaksanaan 

pengajaran Tamrîn Lughoh tersebut telah sesuai dengan teori pendekatan 

komunikatif baik dari segi materi, pelaksanaan pembelajaran maupun 

evaluasi pembelajaran. Karena pada dasarnya mata pelajaran Tamrîn 

Lughoh adalah mempelajari tentang pengetahuan dasar dari pembelajaran 

bahasa Arab, serta dapat secara langsung diaplikasikan untuk percakapan 

sehari-hari. Tentunya memerlukan keterampilan penguasaan Mufrodāt 

                                                           
8
 Wawancara dengan Khazinatul Husna, Kepala MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, di 

Ruang Kepala Madrasah, 07 Mei 2018. 
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serta terbiasa menggunakan bahasa tersebut saat pembelajaran berlangsung 

maupun kesehariannya yang merupakan inti dari pendekatan komunikatif.
9
 

Permasalahan penelitian ini dianggap penting dan layak untuk 

diangkat dalam penelitian agar pembelajaran bahasa asing (khususnya 

bahasa Arab) dapat digunakan secara langsung oleh peserta didik dengan 

mengoptimalkan pembelajaran Tamrîn Lughoh menggunakan pendekatan 

komunikatif sebagaimana tujuan pembelajaran bahasa asing (bahasa ke-2) 

adalah memiliki keterampilan dalam menggunakan bahasa itu secara baik 

dan benar, dalam bentuk lisan maupun tulisan, dan peserta didik mampu 

berpikir dan berbicara menggunakan bahasa Arab dengan berani dan 

percaya diri. Penulis merasa tertarik untuk meneliti pembelajaran bahasa 

Arab yang dilaksanakan di kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta lebih lanjut. Sehingga dalam penelitian ini penulis 

menggunakan judul, “Pendekatan Komunikatif dalam Pengajaran 

Tamrîn Lughoh Kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta 

T.A 2017/2018” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut : 

                                                           
9
 Observasi Pembelajaran Tamrîn Lughoh di MTs Ibnul Qoyyim Putri, Yogyakarta, 22 

Januari 2018 



7 
 

 

1. Bagaimana proses pengajaran Tamrîn Lughoh dengan pendekatan 

komunikatif di kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri? 

2. Apa saja kendala yang ditemukan oleh guru pada pengajaran Tamrîn 

Lughoh dengan pendekatan komunikatif di kelas VII C MTs Ibnul 

Qoyyim Putri? 

3. Apa usaha yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kendala yang 

dialami selama pembelajaran Tamrîn Lughoh berlangsung ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui proses pengajaran Tamrîn Lughoh dengan 

pendekatan komunikatif di kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri. 

b. Untuk mengetahui apa saja kendala yang ditemukan oleh guru pada 

pengajaran Tamrîn Lughoh dengan pendekatan komunikatif di 

kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri. 

c. Untuk mengetahui usaha apa saja yang dilakukan oleh guru untuk 

mengatasi kendala yang dialami selama pembelajaran Tamrîn 

Lughoh berlangsung. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

disiplin ilmu dalam bidang bahasa Arab, dan sebagai acuan untuk 

penelitian sejenis di waktu yang akan datang. 
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b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi siswa 

Menjadikan siswa mampu menggunakan bahasa Arab 

dengan aktif dalam percakapan sehari-hari dan memahami 

bahasa Arab lebih cepat dengan menggunakan pendekatan 

komunikatif khususnya pada mata pelajaran Tamrîn Lughoh. 

2) Bagi guru 

Meningkatkan daya kreasi guru dalam mengadakan 

pengayaan pendekatan pembelajaran bahasa Arab serta 

memberikan motivasi kepada guru untuk membina dan 

mengembangkan keterampilan berbahasa Arab. 

3) Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai proses 

pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan pendekatan 

komunikatif secara mendalam. 

 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan kajian pustaka, ada beberapa hasil penelitian 

yang terkait dengan tema penulis sendiri. Adapun acuan dalam penelitian 

yang relevan dengan judul yang ditulis oleh penulis, diantaranya : 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nadhif Syihabuddin mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
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tahun 2014 yang berjudul “Kajian Teoritis Pendekatan Komunikatif dalam 

Pengajaran Bahasa Arab”.
10

 Skripsi membahas tentang pendekatan 

komunikatif yang dikaji secara teoritis dalam pengajaran bahasa Arab. 

Hasil penelitiannya menunjukkan penerapan pendekatan komunikatif di 

dalam pengajaran bahasa Arab merupakan suatu usaha perbaikan 

kompetensi (kemampuan) berbahasa siswa yang real. Situasi real ini 

ditentukan oleh berbagai faktor, seperti: peserta bicara, tempat dan waktu 

pelangsungan interaksi berbahasa, topik pembicaraan, sarana pembicaraan, 

tujuan pembicaraan, dan perasaan yang berlangsung dalam pembicaraan. 

Persamaan penelitian Nadhif Syihabuddin dengan penulis adalah sama-

sama menggunakan pendekatan komunikatif. adapun perbedaannya adalah 

penelitian tersebut menggunakan metode library research (penelitian 

pustaka) mengenai pendekatan komunikatif kajian teoritiknya. Berbeda 

dengan penelitian yang penulis tulis yaitu penelitian lapangan (field 

research) mengenai pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa 

Arab. 

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Sabar Santoso mahasiswa program 

studi pendidikan islam konsentrasi pendidikan bahasa Arab program 

magister fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan tahun 2017 yang berjudul 

“Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Yogyakarta”.
11

 Tesis tersebut menjelaskan tentang pendekatan 

                                                           
10

 Nadhif Syihabuddin, Kajian Teoritis Pendekatan Komunikatif dalam Pengajaran 

Bahasa Arab, (Skripsi: Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
11

 Sabar Santoso, Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Ypgyakarta, (Tesis: Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab secara keseluruhan di 

pondok pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta. Hasil penelitiannya yaitu 

secara keseluruhan, fokus perhatian para santri di pondok pesantren Ibnul 

Qoyyim lebih ditujukan kepada kompetensi dalam berbahasa. Tiga 

kegiatan penunjang komunikatif santri diantaranya; a) Muhadatsah 

Shobahiyah, b) Khithobah, c) Language Competition. Santri terdorong 

untuk mandiri dan percaya diri dengan kemampuan yang telah dimilikinya 

melalui pendidikan di sekolah kepada interaksi dengan sesama santri 

dalam berbahasa. Persamaan penelitian Sabar Santoso dengan penulis 

adalah pendekatan yang digunakan serta tempat penelitian. Adapun 

perbedaannya yaitu pada objek penelitian, objek penelitian yang penulis 

gunakan yaitu pengajaran Tamrîn Lughoh, tidak pada pondok 

pesantrennya. 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Kentarsih Rabawati, M. Sutama 

dan M. Gosong mahasiswa Pascasarjana Program Studi Pendidikan 

Bahasa Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja tahun 2013 yang 

berjudul “Penerapan Pendekatan Komunikatif Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Denpasar”.
12

 Jurnal ini 

menjelaskan dan mendeskripsikan penerapan pendekatan komunikatif 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia, serta hambatan yang dialami guru 

dalam menerapkan pendekatan komunikatif. Hasil penelitian menunjukkan 

                                                           
12

 Kentasih Rabawati, dkk. “Penerapan Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Denpasar” dalam e-Journal Program 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Vol. 2, 2013 
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bahwa guru sudah menerapkan pendekatan komunikatif dengan tepat 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan penekanan pada keaktifan 

siswa. Persamaan penelitian dalam jurnal ini dengan penulis adalah sama-

sama menggunakan pendekatan komunikatif serta metodologi penelitian 

kualitatif deskriptif. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penulis 

adalah penulis menggunakan pendekatan komunikatif serta penerapannya 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan penelitian dalam jurnal ini 

adalah dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Arief Fauzani mahasiswa 

jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

tahun 2017 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Lectora Inspire dalam Pembelajaran Tamrin Lughah pada Siswa Kelas VII 

MTs Ibnul Qoyyim Putra”.
13

 Skripsi ini menguraikan tentang salah satu 

media pembelajaran yang berbasis lectora inspire dalam pembelajaran 

Tamrin Lughah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

metode Research and Development (R&D). Hasil dari penelitian ini adalah 

berdasrakan penilaian dari ahli media dan ahli materi secara keseluruhan 

memperoleh kategori penilaian sangat baik dengan persentase keidealan 

sebesal 94,66%. Sedangkan respon sejumlah 24 siswa memperoleh 

kategori penilaian sangat positif dengan persentase keidealan sebesar 

84,9%. Dari data hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran ini layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

                                                           
13

 Arief Fauzani, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Lectora Inspire dalam 

Pembelajaran Tamrin Lughah pada Siswa Kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putra, (Skripsi: 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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sebagai alternatif lain agar siswa tidak jenuh selama proses pembelajaran. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah mata pelajarannya yaitu 

tamrin lughah. Sedangkan perbedaannya yaitu, apabila Arief Fauzani 

meneliti tentang pengembangan media pembelajaran berbasis lectora 

inspire dalam pembelajaran Tamrîn Lughoh, adapun penulis meneliti 

tentang pendekatan komunikatif dalam pengajaran Tamrîn Lughoh. 

Perbedaan juga terdapat pada metode penelitian yang digunakan. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Eka Yulia Rahmawati mahasiswa 

jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

tahun 2013 yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Learning Together dalam Peningkatan Hasil Belajar Tamrîn Lughoh 

Siswa Kelas VII B MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta Tahun Ajaran 

2012/2013”.
14

 Skripsi ini menjelaskan tentang metode pembelajaran 

kooperatif tipe learning together yang diterapkan dalam pembelajaran 

Tamrîn Lughoh untuk meningkatkan hasil belajar para siswa. Penelitian ini 

merupakan Penenlitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom action 

research. Hasil penelitian ini adalah: hasil rata-rata pada siklus I untuk 

pre-test yaitu 50,3 dan post-test 68,4. Selanjutnya siklus II rata-rata pre-

test adalah 51,1 dan post-test 73. Kemudian siklus III nilai rata-rata pre-

test adalah 70 dan post-test 90,8. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

                                                           
14

 Eka Yulis Rahmawati, Penerapan Metode Pembelajaran Metode Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Learning Together dalam Peningkatan Hasil Belajar Tamrîn Lughoh Siswa Kelas 

VII B MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013, (Skripsi: Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013) 
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kooperatif tipe learning together dapat meningkatkan hasil belajar Tamrîn 

Lughoh kelas VIIB MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. Persamaan 

penelitian Eka Yulia Rahmawati dengan penulis adalah mata pelajaran 

yang digunakan sebagai objek penelitian. Adapun perbedaannya pada 

variabel penelitian yang digunakan, Eka Yulia menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif tipe learning together sedangkan penulis 

menggunakan pendekatan komunikatif. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis telah melakukan kajian 

pustaka dari berbagai jenis sumber mulai dari skripsi, tesis maupun jurnal. 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis belum 

pernah dilakukan oleh para penulis sebelumnya. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu pendekatan komunikatif 

dalam pengajaran Tamrîn Lughoh kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta. 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan Pendekatan Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang 

memiliki kemiripan makna, sehingga seringkali orang merasa sulit 

dan bingung untuk membedakannya. Istilah pendekatan (al-Madkhal, 

approach), metode (at-Tarîqah, method) dan teknik (al-Uslūb, 

technique) mempunyai hubungan yang bersifat hirarkis. Hubungan ini 

menggambarkan bahwa teknik merupakan satu hasil dari metode yang 

selalu konsisten dengan pendekatan. Dengan demikian, dalam satu 
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pendekatan bisa terdapat banyak metode. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi presentasi atau penyajian bahasa secara teratur bagi 

para siswa. Pendekatan yang digunakan untuk mengajarkan bahasa 

Arab kepada orang Indonesia akan berbeda dengan mengajarkan 

bahasa Arab kepada orang Arab itu sendiri.
15

 

Pendekatan adalah  seperangkat asumsi berkenaan dengan 

hakikat bahasa, dan belajar mengajar bahasa. pendekatan merupakan 

sesuatu yang bersifat filosofis dan aksiomatik yang tidak dapat 

dibantah kebenarannya. Pendekatan merupakan dasar dan latar 

belakang filosofis mengenai materi atau pokok bahasan yang hendak 

diajarkan. Dengan kata lain, pendekatan merupakan asumsi yang 

mendasari pembelajaran bahasa dan asumsi dasar kita tentang bahasa 

dan psikologis belajar.
16

 

Menurut al-Nāqah, pendekatan merupakan pendirian filosofis 

yang selanjutnya menjadi acuan kegiatan belajar dan mengajar dalam 

bentuk pemikiran aksiomatis yang tak perlu diperdebatkan. Jadi 

apabila disimpulkan, ketiga unsur tersebut dipandang sebagai sebuah 

sistem yang saling berkaitan secara hirarkhis. Lebih sederhana lagi 

dapat dikatakan bahwa pendekatan akan melahirkan metode-metode, 

dan metode akan melahirkan teknik-teknik. Perbedaannya, pendekatan 

                                                           
15

 Muhajir, Arah Baru Pengajaran Bahasa Arab; Filsafat Bahasa, Metode dan 

Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: FITK UIN Sunan Kalijaga, 2017) hlm. 19-21 
16

 Nanang Kosim, Strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Bandung: Afrino 

Raya, 2016) hlm. 37-38 
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bersifat aksiomatis, metode bersifat prosedural, dan teknik bersifat 

aplikatif.
17

 

2. Tinjauan Pendekatan Komunikatif 

a. Permulaan Pendekatan Komunikatif 

Pendekatan komunikatif ini muncul karena para ahli 

pengajaran bahasa Asing berpendapat bahwa pengajaran bahasa 

dengan menggunakan pendekatan sintetik gramatikal kurang 

berhasil, maksudnya setelah mengikuti pengajaran siswa tetap 

belum mampu secara maksimal menggunakan bahasa 

sebagaimana hakikat fungsinya. Atau pemanfaatan komputer juga 

membutuhkan keterampilan yang tidak jarang tidak bisa dipenuhi 

oleh sebagian penyusun materi dan guru. Atau juga komputer 

tidak mampu memberi latihan-latihan pada sebagian keterampilan 

kebahasaan, atau bisa tetapi membutuhkan biaya yang banyak 

untuk menyiapkan software-nya.
18

 

Ini merupakan sebagian respon terhadap berbagai kritikan 

Noan Chomsky yang ditujukan kepada teori linguistik struktural 

yang menekankan pada penguasaan struktur bahasa. sehingga 

dengan demikian para pembelajar bahasa dituntut menguasai 

sistem bahasa dan gramatikal. Para pakar linguistik terapan 

Inggris memberi penekanan pada dimensi fundamental bahasa 

                                                           
17

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011) hlm. 167-169 
18

 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2012) hlm. 15 
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yaitu potensi bahasa yang bersifat fungsional dan komunikatif. 

Mereka berpendapat, betapa pentingnya mempraktikkan pada 

kecakapan komunikatif dan pengajaran bahasa daripada hanya 

penguasaan struktur belaka.
19

 

b. Pengertian Pendekatan Komunikatif 

Teori tentang hakikat bahasa yang melandasi pendekatan 

komunikatif ini adalah teori yang menyatakan bahwa bahasa itu 

adalah alat untuk menyatakan fungsional atau komunikatif. 

Tujuan pengajaran bahasa ialah untuk menolong pembelajar 

mencapai kemampuan komunikatif. Pandangan komunikatif 

tentang bahasa adalah sistem untuk menyatakan makna serta 

mengadakan interaksi dan komunikasi.  

Elemen utama dalam bahasa bukanlah strukturnya melainkan 

makna fungsional dan komunikatif seperti yang dimaksud dalam 

ujaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa tata bahasa bukanlah tujuan 

utama pengajaran bahasa. penguasaan tata bahasa adalah sebagai 

syarat untuk bisa mencapai tujuan. Tujuan pengajaran bahasa 

ialah memperoleh kemampuan komunikatif dengan bahasa secara 

efektif dan wajar.
20

 

Pendekatan komunikatif ini berbasis pada sejumlah teori 

linguistik dan psikologi belajar. Tujuan pembelajaran bahasa 

menurut pendekatan ini adalah komunikasi faktual, dalam arti 

                                                           
19

 Ibid, hlm. 16 
20

 Abdul Hamid, et al., Pembelajaran Bahasa Arab; Pendekatan, Metode, dan Strategi 

Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN-Malang Press, 2008) hlm. 10-11 
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siswa dapat menggunakan bahasa asing yang dipelajari sebagai 

alat komunikasi. Dengan kata lain, tujuan pendekatan ini adalah 

agar siswa memiliki kompetensi berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa yang dipelajarinya dalam berbagai situasi 

sosial yang ada. 

Pendekatan ini menghendaki pembelajaran bahasa sebagai 

proses fungsional yang memungkinkan siswa mencapai dan 

memfungsikan tujuh fungsi bahasa sebagai berikut. Pertama, 

fungsi instrumental, bahasa digunakan sebagai alat untuk 

memperoleh sesuatu yang berisifat materi, seperti makan dan 

minum. Kedua, fungsi regulasi, bahasa difungsikan untuk 

memberikan isntruksi kepada pihak lain dan mengatur perilaku. 

Ketiga, fungsi interaksi, bahasa interaksi, bahasa digunakan 

untuk saling menukar pengalaman, perasaan, dan pikiran antara 

seseorang dengan pihak lain. Keempat, fungsi personal, bahasa 

digunakan untuk mengekspresikan perasaan dan pikirannya. 

Kelima, fungsi heuristik, bahasa digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai sebab-sebab fenomena dan hasrat untuk 

belajar bahasa. Keenam, fungsi imajinatif, bahasa digunakan 

untuk mengekspresikan daya imajinasi, fiksi, dan kreasi individu, 

meskipun hal itu tidak sesuai dengan kenyataan. Ketujuh, fungsi 
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representasi, bahasa digunakan untuk presentasi pemikiran dan 

penyampaian informasi kepada orang lain.
21

 

Pendekatan komunikatif menekankan kebermaknaan bentuk-

bentuk bahasa yang dipelajari, karena bahasa merupakan sistem 

untuk mengekspresikan makna. Dengan prinsip kebermaknaan, 

individu diharapkan tidak hanya dapat berkomunikasi reseptif 

(mendengarkan dan membaca), tetapi juga berkomunikasi 

produktif (menulis dan berbicara). Berbeda dengan pendekatan 

audiolingual yang lahir dan berkembang atas landasan teori 

linguistik struktural dan behaviorisme di Amerika, pendekatan 

komunikatif lahir dan berkembang di Inggris, yang tidak terkait 

pada satu aliran saja dalam ilmu linguistik dan disiplin ilmu 

lainnya, tetapi memanfaatkan apa saja yang baik dari berbagai 

disiplin ilmu lain.
22

 

Dengan demikian, pendekatan komunikatif tampak lebih 

humanistik, yaitu sentralitas kegiatan kelas lebih banyak terletak 

pada siswa dari pada supremasi guru. Dalam proses pembelajaran 

bahasa, guru berfungsi sebagai fasilitator dan motivator, 

sementara siswa diberi hak otonomi, tanggung jawab, dan 

kreativitas dalam mengaktualisasikan kompetensi 

komunikatifnya. Namun demikian, guru tetap dituntut memberi 

                                                           
21
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orientasi, memantau kegiatan siswa, menentukan latihan, dan 

memberikan bimbingan yang efektif.
23

 

c. Asumsi-asumsi Pendekatan Komunikatif 

Ahmad Fuad Effendy mengetangahkan asumsi-asumsi 

pendekatan komunikatif yang agak berbeda, sebagai berikut: 

1) Setiap manusia memiliki kemampuan bawaan yang disebut 

dengan language acquistion device (LAD). Oleh karena itu, 

kemampuan bahasa bersifat kreatif dan lebih ditentukan oleh 

faktor internal. 

2) Penggunaan bahasa tidak hanya terdiri atas empat 

keterampilan: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Tetapi, mencakup beberapa kemampuan dalam kerangka 

komunikatif yang luas sesuai dengan peran peserta, situasi, 

dan tujuan interaksi. 

3) Belajar bahasa kedua dan bahasa asing sama dengan belajar 

bahasa pertama, yaitu berangkat dari kebutuhan dan minat 

siswa. Oleh karena itu, analisis kebutuhan dan minat siswa 

merupakan landasan pengembangan bahan ajar.
24

 

d. Untuk lebih memahami hakikat pendekatan komunikatif secara 

mendalam ada dua hal yang perlu dijelaskan yaitu: 

1) Teori Bahasa 
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 Ibid, hlm. 43 
24

 Nazri Syakur, Revolusi Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab: Dari Pendekatan 

Komunikatif ke Komunikatif Kambiumi (Yogyakarta: Pedagogia, 2010) hlm. 93 
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Pendekatan komunikatif berdasarkan pada teori bahasa 

yang menyatakan bahwa pada hakikatnya bahasa itu 

merupakan suatu sistem untuk mengekspresikan makna. Teori 

ini lebih memberi tekanan pada dimensi  semantik dan 

komunikatif dibandingkan pada ciri-ciri gramatikal bahasa. 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran bahasa yang berdasarkan 

pada pendekatan komunikatif bahasa, bukan pengetahuan 

tentang bahasa. 

2) Teori Belajar 

Kegiatan belajar dikembangkan dengan  mengarahkan 

pembelajar ke dalam komunikasi nyata. Pembelajar dituntut 

pula untuk menggunakan bahasa yang dipelajarinya. Teori 

belajar yang cocok untuk pendekatan ini adalah pemerolehan 

bahasa kedua secara alamiah. Teori ini beranggapan bahwa 

proses belajar bahasa lebih efektif apabila bahasa diajarkan 

secara informal melalui komunikasi langsung di dalam bahasa 

yang sedang dipelajari.
25

 

Pada dasarnya, pendekatan komunikatif adalah pendekatan 

pembelajaran bahasa yang lebih menekankan pembelajaran 

pada penguasaan kecakapan berbahasa daripada penguasaan 

struktur bahasa. Beberapa pendukung gagasan ini, antara lain: 

ahli pembelajaran Inggris Christopher Chandlin dan Henry 

                                                           
25

 Kartini. “Pendekatan Komunikatif (Al-Madkhal Al-Ittishal) dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab” dalam Jurnal Al-Tajdid STAIN Palopo.Vol. I, Februari 2011. 
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Widdowson, linguis fungsional Inggris John Firth dan M.A.K. 

Halliday, sosiolinguis Amerika Dell Hymes, John Gumperz, 

dan William Labov, dan ahli filsafat Amerika John Austin dan 

John Searle. Konsep dasar yang diusung oleh para pakar 

pendekatan ini bermuara perlunya kompetensi komunikatif.
26

 

Variabel lain yang harus diketahui adalah kompetensi 

komunikatif. Ada empat dimensi kompetensi komunikatif, 

yaitu: 

a) Kompetensi strategik, mengacu pada strategi yang dipakai 

oleh para komunikator untuk memprakarsai, mengakhiri, 

memelihara, mereparasi dan mengarahkan komunikasi. 

b) Kompetensi wacana, mengacu pada interpretasi unsur-unsur 

pesan pribadi, menyangkut antara hubungan dan cara 

menyatakan makna dalam hubungan keseluruhan wacana 

teks. 

c) Kompetensi gramatikal, mengacu pada kompetensi 

linguistik Chomsky dan “formally possible” Hymes, ini 

merupakan ranah kapasitas gramatikal dan leksikal. 

d) Kompetensi sosiolinguistik, mengacu pada pemahaman 

konteks sosial tempat berlangsungnya komunikasi. 

Dengan memperhatikan kompetensi tersebut di atas, kita 

dapat menyimpulkan bahwa pada tingkat permulaan 
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pendekatan ini mempunyai keuntungan, yaitu menunjukkan 

bahwa bentuk-bentuk bahasa (kata, kalimat, dan seterusnya) 

harus dihubungkan dengan situasi kehidupan yang sebenarnya. 

Di samping itu, pendekatan komunikatif juga memberikan 

bahan-bahan bahasa yang ada hubungannya dengan situasi-

situasi umum yang dijumpai. Tetapi pada tingkat lanjutan, 

siswa harus didasarkan akan adanya hubungan yang kompleks 

antara bentuk bahasa dan fungsi.
27

 

e. Ciri-ciri Pendekatan Komunikatif 

Ada berbagai strategi yang digunakan dalam pembelajaran 

bahasa dengan pendekatan komunikatif. Sebab, seperti 

dikemukakan sebelumnya, para ahli dan praktisi pembelajaran 

bahasa dari berbagai latar tradisi ikut bergabung menafsirkan dan 

menyumbang gagasan dalam pelaksanaannya. 

Fuad Effendi menyimpulkan karakteristik dan ciri-ciri 

pendekatan komunikatif sebagai berikut : 

1) Tujuan pembelajarannya adalah mengembangkan kompetensi 

siswa berkomunikasi dengan bahasa tujuan dalam konteks 

komunikatif yang sesungguhnya atau dalam situasi kehidupan 

yang nyata. Tujuan pendekatan komunikatif tidak ditekankan 

pada penguasaan gramatika atau kemampuan membuat 
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kalimat gramatikal, melainkan pada kemampuan 

menghasilkan ujaran yang sesuai dengan konteks. 

2) Salah satu konsep mendasar dari pendekatan komunikatif 

adalah kebermaknaan dari setiap bentuk bahasa yang 

dipelajari dan keterkaitan bentuk, ragam, dan makna bahasa 

dengan situasi dan konteks berbahasa itu. 

3) Dalam proses belajar-mengajar, siswa bertindak sebagai 

komunikator yang berperan aktif dalam kegiatan komunikatif 

yang sesungguhnya. Adapun pengajar memprakarsai dan 

merancang berbagai pola interaksi antarsiswa dan berperan 

sebagai fasilitator. 

4) Kegiatan dalam kelas diwarnai secara nyata dan dominan oleh 

kegiatan-kegiatan komunikatif, bukan dril-dril manipulatif 

dan peniruan-peniruan tanpa makna. 

5) Materi yang disajikan beragam, tidak hanya mengandalkan 

buku teks, tetapi lebih menekankan pada bahan-bahan otentik 

(berita, koran, iklan, menu, KTP, SIM, formulir, dan 

sejenisnya). Dari bahan-bahan otentik tersebut pemerolehan 

bahasa siswa diharapkan meliputi bentuk, makna, fungsi dan 

konteks sosial. 

6) Penggunaan bahasa ibu dalam kelas tidak dilarang tapi 

diminimalkan. 
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7) Dalam pendekatan komunikatif, kesilapan siswa ditoleransi 

untuk mendorong keberanian siswa berkomunikasi. 

8) Evaluasi dalam pendekatan komunikatif ditekankan pada 

kemampuan menggunakan bahasa dalam kehidupan nyata, 

bukan pada penguasaan struktur bahasa atau gramatika.
28

 

f. Prinsip-prinsip komunikatif 

1) Siswa akan belajar bahasa dengan baik bila ia diperlakukan 

sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan minat. 

2) Siswa akan belajar bahasa dengan baik bila diberikan 

kesempatan untuk ikut serta dalam penggunaan bahasa 

sasaran secara komunikatif dalam berbagai macam kegiatan. 

3) Siswa akan belajar bahasa dengan baik bila bahasa tersebut 

dipajangkan kedalam data komunikatif yang bisa dipahami 

dan sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. 

4) Siswa akan belajar bahasa dengan baik bila ia secara sengaja 

memfokuskan belajarnya kepada bentuk, keterampilan dan 

strategi untuk mendukung proses pemerolehan bahasa. 

5) Siswa akan belajar bahasa dengan baik bila bahasa dibeberkan 

dalam data sosio-kultural dan pengalaman langsung dengan 

budaya menjadi bagian dari bahasa sasaran. 

6) Siswa akan belajar bahasa dengan baik jika ia menyadari akan 

peran dan hakikat bahasa dan budaya. 
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7) Siswa akan belajar bahasa dengan baik jika diberi umpan 

balik yang tepat menyangkut kemajuan mereka. 

8) Siswa akan belajar bahasa dengan baik jika diberi kesempatan 

untuk mengatur pembelajarannya sendiri.
29

  

3. Tinjauan Tamrîn Lughoh 

Ada beberapa mata pelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, salah satunya yaitu Tamrîn Lughoh. 

Tamrîn Lughoh merupakan mata pelajaran yang sejenis dengan mata 

pelajaran bahasa Arab yang diajarkan di madrasah pada umumnya. 

Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri ini 

menggunakan kurikulum Gontor pada pembelajaran bahasa Arabnya, 

salah satu mata pelajarannya yaitu Tamrîn Lughoh. Begitu juga 

dengan buku yang digunakan dalam pembelajaran Tamrîn Lughoh 

menggunakan buku terbitan Gontor. Tujuan pembelajaran Tamrîn 

Lughoh di MTs Ibnul Qoyyim Putri adalah meningkatkan dan 

eksplorasi mengenai keterampilan mereka dalam menggunakan 

bahasa yang dipelajari yaitu bahasa Arab, baik secara lisan maupun 

tulisan. Keterampilan tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis.
30

  

Mata pelajaran Tamrîn Lughoh di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Putri menggunakan buku terbitan Pondok Modern Darussalam 

Gontor, yaitu Durūsu al-Lughoh al-’Arabiyyah. Durūsu al-Lughoh al-
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30

 Wawancara dengan Indah, pengasuh asrama pondok pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta, pada tanggal 16 Januari 2018. 
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’Arabiyyah adalah buku pelajaran bahasa Arab yang mengutamakan 

metode langsung (Direct Method) dalam tahap permulaannya, dan 

menggunakan metode-metode lain dalam tahap berikutnya. Buku ini 

adalah pelajaran permulaan yang merupakan dasar dari penguasaan 

bahasa Arab dan telah dapat dipergunakan untuk praktek berbicara 

sehari-hari. Buku ini diajarkan di Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah, 

Pondok Modern Darussalam Gontor dan pondok-pondok pesantren 

alumninya di seluruh Indonesia selama bertahun-tahun. Dengan terus 

diadakan perbaikan metode dan materinya.
31

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam melakukan kegiatan penelitian perlu adanya pendekatan 

yang ada kaitannya dengan permasalahan dan rumusan masalah yang 

telah dibuat sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini 

lebih menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif 

(tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam 

pemaparan data, analisis data dan pengambilan kesimpulan. 

2. Penentuan Sumber Data 

Adapun subyek dalam memperoleh sumber data penelitian ini yaitu : 

a. Kepala MTs Ibnul Qoyyim Putri yaitu Khazinatul Husna guna 

memperoleh data mengenai gambaran umum madrasah serta hal-
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 Dikutip dari cover belakang buku Durūsu al-Lughoh al’Arabiyyah Jilid 2 karya Imam 
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hal lain yang berkaitan dengan madrasah juga yang mendukung 

dalam pengumpulan data penelitian ini. 

b. Guru mata dirasah Tamrîn Lughoh yaitu Nur Ali terkait 

pembelajaran beliau di kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri. 

c. Siswi-siswi kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri yang menjadi 

sumber data sekunder dan menjadi objek penelitian dengan metode 

pengumpulan data lewat wawancara. 

Dalam pengambilan sampel umumnya dalam penelitian ada 

dua, yaitu : probably sampling dan non-probably sampling. Karena 

dalam penelitian ini lebih bersifat kualitatif, maka penulis 

menggunakan non-probably sampling yang memang lazim 

digunakan dalam penelitian jenis ini. Adapun non-probably 

sampling adalah teknik pemilihan sampel dengan ketentuan tidak 

semua populasi mempunyai peluang untuk menjadi sampel.
32

 Jadi 

untuk pengambilan sampel di kelas VII C dilakukan secara random 

(acak), tidak semua siswa berpeluang untuk menjadi sampel pada 

teknik wawancara yang dilakukan oleh penulis. 

 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat 

situasi yang berhubungan dengan MTs Ibnul Qoyyim Putri serta 
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proses pembelajaran Tamrîn Lughoh di kelas VII C ditinjau dari 

pendekatan komunikatif serta data yang menunjang kelengkapan 

penelitian. Adapun jenis observasi yang penulis lakukan adalah 

observasi bebas terstruktur, karena hal-hal yang penulis amati telah 

terstruktur dengan sistematis sesuai dengan teori yang penulis 

gunakan.   

Observasi terus terang atau tersamar adalah observasi yang 

dilakukan secara terus terang dan sistematis walau kadang tersamar 

tentang apa yang diobservasi. Dalam hal ini, penulis dalam 

melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada 

sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam 

suatu saat penulis juga tidak terus terang atau tersamar dalam 

observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari 

merupakan data yang masih dirahasiakan.
33

  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dan informasi dalam penelitian kualitatif. Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila penulis ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila penulis ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam.
34
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Wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terstruktur. Setiap pertanyaan yang diajukan 

harus rapi dan setiap informan mendapat pertanyaan yang sama 

dengan proporsi yang berbeda. Adapun beberapa pihak yang 

diwawancarai adalah Kepala MTs Ibnul Qoyyim Putri yakni 

Khazinatul Husna untuk mengetahui gambaran secara umum 

kondisi madrasah, Guru mata dirasah Tamrîn Lughoh kelas VII C 

MTs Ibnul Qoyyim Putri yakni Nur Ali untuk mengetahui dasar 

dan latar belakang filosofis mengenai pokok bahasan atau materi 

Tamrîn Lughoh yang diajarkan tinjauan pendekatan komunikatif 

dan sebagainya yang terkait dengan proses kegiatan belajar 

mengajar Tamrîn Lughoh. Selain itu penulis juga melakukan 

wawancara kepada siswi-siswi MTs Ibnul Qoyyim Putri kelas 

VIIC guna menguatkan informasi yang telah penulis dapatkan pada 

proses penelitian dengan metode observasi. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 

foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen 
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merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara mendalam dalam penelitian kualitatif.
35

  

Peneliti mengumpulkan berbagai macam dokumentasi meliputi 

sumber materi yang diajarkan yaitu buku Durūsu al-Lughoh al-

’Arabiyyah, RPP guru, Brosur penerimaan peserta didik baru, Data 

guru/ karyawan dan staff/ siswa/ sarana dan prasarana, Buku 

pedoman dan peraturan akademik, selama 2 bulan. Serta data-data 

tentang pelaksanaan pembelajaran Tamrîn Lughoh, dan evaluasi 

pembelajaran. Dan dokumentasi lainnya yang dapat dijadikan 

sebagai kelengkapan data. 

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 

hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
36
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Dalam penelitian ini, penulis melakukan pencatatan hasil 

catatan lapangan, mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan 

membuat ikhtisarnya. Kemudian mencari dan menemukan pola 

serta hubungan-hubungan yang sesuai dengan yang diteliti. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan mengenai penelitian ini, 

maka penulis melampirkan sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab ini bertujuan untuk memberi gambaran awal kepada pembaca 

mengenai rangkaian penelitian yang dilakukan penulis beserta urgensinya. 

Bab II, berisi gambaran umum MTs Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangan madrasah, visi dan misi, struktur organisasi madrasah, 

keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan fasilitas madrasah. 

Bab III, menguraikan hasil penelitian dan pembahasan penelitian 

sesuai dengan judul yang berarti membahas mengenai Pendekatan 

Komunikatif dalam Pengajaran Tamrîn Lughoh Kelas VII C MTs Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta. 

Bab IV, berisi penutup yang meliputi kesimpulan akhir penelitian, 

saran, dan kata penutup. Serta bagian akhir penulis mencantumkan daftar 
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tabel dan lampiran-lampiran sebagai syarat keabsahan dan kelengkapan 

penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengajaran Tamrîn Lughoh di MTs Ibnul Qoyyim Putri menurut 

pendekatan komunikatif mempunyai beberapa karakteristik pada setiap 

aspeknya. Beberapa aspek tersebut adalah  pertama, tujuan pengajaran 

Tamrîn Lughoh yaitu membekali peserta didik dengan kemampuan 

berbahasa Arab aktif. Kedua, metode yang digunakan adalah metode 

langsung (direct method). Ketiga, mata dirasah Tamrîn Lughoh 

menggunakan bahan ajar berupa buku yang berjudul Durūsu al-Lughoh al-

’Arabiyyah. Keempat, pada tiap kegiatan belajar dan mengajar selalu 

komunikatif yang melibatkan dua pelaku yang aktif, yaitu guru dan peserta 

didik. Kelima, evaluasi pengajaran Tamrîn Lughoh ada dua tahap, yaitu 

penilaian proses yang berupa observasi guru terhadap perkembangan 

peserta didiknya setiap hari dan penilaian hasil yang menggunakan dua 

konsep yaitu tes lisan dan tes tulis. 

Kendala yang dihadapi Nur Ali dalam pengajaran Tamrîn Lughoh 

di MTs Ibnul Qoyyim adalah sarana prasarana yang kurang memadai, 

seperti LCD proyektor yang belum terpasang di kelas-kelas beserta sound 

systemnya. Kendala selanjutnya yaitu faktor lingkungan, karena tidak 

semua peserta didik dapat mengatur waktu belajar mereka seefisien 

mungkin. Kemudian faktor individu masing-masing, karena motivasi 
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terbesar yang mempengaruhi suksenya pembelajar bahasa adalah diri 

pembelajar itu sendiri. 

Sedangkan usaha untuk mengatasi kendala yang dihadapi menurut 

Nur Ali, sebagai seorang guru sangat mengaharapkan kedepannya 

madrasah harus bisa melihat kebutuhan infrastruktur dalam hal ini adalah 

media pembelajaran yang dibutuhkan oleh seorang guru lalu kemudian 

dibuat skala prioritas. Mengarahkan peserta didik untuk dapat mengatur 

waktu belajar mereka dengan baik, serta memberikan semangat dan 

motivasi akan pentingnya menguasai bahasa asing bagi masa depan 

mereka. 

B. Saran-saran 

Dari pernyataan diatas, berdasarkan penelitian yang telah di 

lakukan  mengenai pengajaran Tamrîn Lughoh dengan pendekatan 

komunikatif di kelas VII C MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, masih 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan kembali dan terdapat beberapa 

saran yang penulis ajukan untuk peningkatan pengajaran Tamrîn Lughoh 

di MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta : 

1. Untuk pihak madrasah, hendaknya segera mendata beberapa 

kebutuhan infrastruktur madrasah terutama fasilitas-fasilitas 

pendukung terlaksananya pembelajaran yang belum tersedia di 

madrasah. 

2. Untuk pihak pendidik, khususnya guru mata dirasah Tamrîn Lughoh 

hendaknya lebih memberikan variasi pada pelaksanaan pengajaran 
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yang masih dalam konteks pendekatan komunikatif. Misalnya 

penggunaan media, metode, dan teknik pembelajaran yang lebih 

variatif agar kesannya tidak itu-itu saja. 

3. Untuk pembelajar, diharapkan agar selalu berusaha untuk 

memperhatikan dan mengikuti dengan baik serangkaian kegiatan 

belajar mengajar Tamrîn Lughoh agar materi dapat diterima secara 

menyeluruh dan membekas di hati, tidak hanya sebatas hafalan semata. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillāhi rabbil ‘ālamîn, segala puji dan syukur kehadirat 

Allah SWT. Karena atas segala limpahan rahmat, hidāyah, dan ināyah-

Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta 

salam tetap terlimpah kepada Nabi Muhammad SAW, yang kita nanti-

nantikan syafa’atnya di hari kiamat nanti. 

Untuk semua pihak yang telah berpartisipasi, memberikan 

bimbingan dan dukungan, penulis hanya dapat mengucapkan terima kasih 

dari lubuk hati yang paling dalam. Semoga Allah SWT senantiasa 

membalas kebaikan kalian dengan sebaik-baiknya imbalan atas semua 

yang telah kalian berikan kepada penulis. 

Selama penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa masih 

terdapat banyak kekurangan karena keterbatasan yang ada pada diri 

penulis. Oleh karena itu, penulis sangat menantikan berbagai kritik dan 

saran yang membangun dari semua pihak, guna memperbaiki kekurangan-

kekurangan dalam karya ilmiah ini. 



84 
 

 

Akhir kata, penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan 

kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Besar harapan penulis terhadap 

kemanfaatan karya ilmiah ini, baik bagi peneliti selanjutnya maupun bagi 

semua pihak yang senantiasa ingin memajukan dunia pendidikan. 
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